ENMAP Vol.5 No.2 September 2024

ANALISIS KETERJANGKAUAN DAN POLA SEBARAN SEKOLAH
NEGERI BERBASIS SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS (SIG) DI
KECAMATAN SAWAN, KABUPATEN BULELENG

I Gusti Bagus Wirya Dharma?, I Gede Yudi Wisnawaa. I Gede Budiartaa.

aProgram Studi Sarjana Terapan (D4) Teknologi Rekayasa Penginderaan Jauh, Fakultas Hukum dan
Ilmu Sosial, Universitas Pendidikan Ganesha
email : bagus.wirya@undiksha.ac.id

ABSTRACT

School analysis is very important in improving the quality of education in Sawan sub-district. The school
analysis can help in determining school needs, resource allocation and determining sustainable
development plans. In addition, the school analysis is also used to identify and describe the condition and
service potential of schools in Sawan sub-district. The objective of this study include: Analyze the level of
community affordability of public school locattions in Sawan Sub-district, Buleleng Regency based on
buffering analysis. Analyze the distribution pattern of public schools in Sawan Sub-district based on
Nearsest Neighbor Analysis. The method used is quantitative descriptive method, data analysis includes
buffer analysis, nearest neigbor analysis and field survey for data collection of coordinate points. The result
of this include: analysis of school outtreach to community settlements using the buffer method, at the
primary school level, an area of 56.377 Km? out of a total of 91.303 Km? of residential areas can be reached
properly, identifying the reach of primary schools to settlements is evenly distributed and accessibility is
very adequate. At the junior high schools level, 11 villages are well served, but 3 villages are not optimally
served because the settlements are outside the radius of 1.000 meters from the nearest hunior high school.
At the SMA/SMK, most residential areas can be reached, except for 1 village that is not optimally served
because is is outside the radius of 3.000 meters from the nearest SMA/SMK. Analysis of the distribution
pattern of public schools using the Nearest Neighbor Analysis method at 52 location point indecates a
clustered or unevenly distributed pattern, with a value of T I = 0.801924 and z-score =-2,732523.
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INTISARI

Analisis sekolah sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di wilayah Kecamatan Sawan.
Analisis sekolah dapat membantu dalam menentukan kebutuhan sekolah, alokasi sumber daya dan penentuan
rencana pembangunan keberlanjutan. Selain itu, analisis sekolah ini juga digunakan untuk mengidentifikasi
dan menggambarkan kondisi serta potensi layanan sekolah-sekolah di Kecamatan Sawan. Tujuan dari
penelitian ini antara lain : Menganalisis tingkat keterjangkauan masyarakat terhadap lokasi sekolah negeri di
Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng berdasarkan analisis buffering. Menganalisis pola sebaran sekolah
negeri di Kecamatan Sawan berdasarkan analisis tetangga terdekat.Metode yang digunakan yaitu metode
deskritif kuantitatif, analisis data meliputi analisis buffer, analisis tetangga terdekat dan survei lapangan untuk
pengambilan data titik koordinat. Hasil dari penelitian ini antara lain : analisis keterjangkauan sekolah terhadap
pemukiman masyarakat yaitu dengan metode buffer, pada jenjang SD, area seluas 56,377 Kmz2 dari total 91,303
Km? wilayah pemukiman dapat dijangkau dengan baik, mengidentifikasi jangkauan SD ke pemukiman sudah
merata dan aksesibilitasnya sangat memadai. Pada jenjang SMP, 11 desa yang dapat terlayani dengan baik,
namun 3 desa belum terlayani secara optimal karena pemukiman penduduk berada di luar jangkauan radius
1.000 meter dari SMP terdekat. Pada jenjang SMA/SMK, sebagian besar daerah pemukiman dapat dijangkau,
kecuali 1 desa yang belum terlayani secara optimal karena berada di luar jangkauan radius 3.000 meter dari
lokasi SMA/SMK terdekat. Analisis pola sebaran sekolah negeri dengan metode analisis tetangga terdekat pada
52 titik lokasi mengidikasikan pola mengelompok (clustered) atau tidak tersebar dengan merata, dengan nilai
T 1=0,801924 dan z-score = -2,732523.

Kata-Kata Kunci : Keterjangkauan, Pola Sebaran, Sekolah, Sistem Informasi Georafis
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1. Pendahuluan

Kecamatan Sawan merupakan salah
satu kecamatan di Kabupaten Buleleng,
Provinsi Bali, Indonesia. Kecamatan ini
terletak sekitar 5 Km disebelah timur Kota
Singaraja, ibu kota Kabupaten Buleleng.
Pusat pemerintahan Kecamatan ini
berlokasi di Desa Sangsit. Kecamatan
Sawan terdiri dari 14 desa, yaitu Desa
Sangsit, Desa Jagaraga, Desa Menyali, Desa
Sawan, Desa Bungkulan, Desa Galungan,
Desa Kerobokan, Desa Lemukih, Desa
Sinabun, Desa Sudaji, Desa Bebetin, Desa
Sekumpul, Desa Suwug, dam Desa Giri
Emas. Dilihat dari kondisi topografinya,
sebagian besar wilayah Kecamatan Sawan
merupakan kawasan pegunungan dan
perbukitan dengan ketinggian mulai dari
permukaan laut hingga 950 Meter diatas
permukaan laut. Selain itu terdapat juga
dataran rendah dengan ketinggian 0 hingga
15 Meter diatas permukaan laut. Luas
wilayah Kecamatan Sawan adalah +91,30
Km? yang terdiri dari lahan persawahan
seluas 2.658,00 Ha, tegalan 1.330,93 Ha,
perkebunan 2.510,00 Ha dan pekarangan
seluas 636,62 Ha. Ditinjau dari letak
geografisnya, Kecamatan Sawan berada
pada koordinat 8203°43” - 8214’45” LS dan
155206°55” - 155213’31” BT (Badan Pusat
Statistik Kabupaten Buleleng, 2023).

Kecamatan Sawan diperkirakan
memiliki jumlah penduduk mencapai
sekitaran 85.569 jiwa yang terdiri dari
43.123 laki-laki dan 42.446 perempuan,
sebagian besar penduduk Kecamatan
Sawan bermatapencaharian sebagai petani,
pedagang buruh tani, wiraswasta, dan
pegawai. Tingkat pendidikan penduduk
Kecamatan Sawan rata-rata adalah lulusan
SMP ke bawah, dengan sekitaran 12% SMA
ke atas. Kecamatan Sawan memiliki 45
Sekolah Dasar (SD), 5 Sekolah Menengah
Pertama (SMP), 1 Sekolah Menengah Atas
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(SMA) dan 1 Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Total
mempunyai Sekolah Negeri yaitu 55
Sekolah . Jumlah penduduk usia 7-12 tahun
mencapai 6.736 jiwa. Penduduk usia 13-15

Kecamatan Sawan

tahun diperkirakan berjumlah 3.141 jiwa.
Sementara penduduk usia 16-18 tahun
diperkirakan berjumlah 1.565 jiwa, dengan
demikian, total perkiraan penduduk usia
sekolah (7-18 tahun) di Kecamatan Sawan
sekitar 11.442 jiwa . Sedangkan perkiraan
jumlah penduduk usia balita 0-5 tahun
mencapai 3.152 jiwa (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Buleleng, 2023).

Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng
sebagai lokasi penelitian untuk mengetahui
keterjangkauan dan Pola Sebaran Sekolah
Negeri perlu adanya pemetaan jangkauan
sarana pendidikan di Kecamatan Sawan
untuk memperkuat data geospasial yang
berkelanjutan agar dapat dipakai sebagai
kebutuhan pembangunan keberlanjutan
dan agar masyarakat mengetahui
jangkauan sarana Sekolah Negeri di
Kecamatan Sawan. Dari lokasi wilayah
Kecamatan Sawan sekolah - sekolah saat
ini masih belum dipetakan secara
konvensional ataupun digital serta belum
adanya basis data yang menyajikan data
atau informasi setiap sekolah. Dengan
teknologi GPS (Global Positioning System)
dapat digunakan sebagai alat untuk
mendapatkan koordinat yang akurat dan
melalui analisis dapat digunakan sebagai
bahan  pertimbangan  pembangunan
keberlanjutan.

Penelitian ini dilakukan bertujuan
untuk menganalisis tingkat keterjangkauan
permukiman terhadap lokasi Sekolah
Negeri di Kecamatan Sawan, Kabupaten
Buleleng berdasarkan analisis radius
sempadan (Buffering Analysis) dan
Menganalisis pola sebaran Sekolah Negeri
di Kecamatan Sawan berdasarkan analisis
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tetangga terdekat ( Nearest Neighbor
Analysis).

2. Metode

Penelitian ini dengan Lokasi di
Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng.
Memiliki luas +91,30 Km? terdiri dari 14
desa (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Buleleng 2023).
Subjek dalam penelitian ini adalah institusi
pendidikan sekolah negeri di Kecamatan
Sawan, mencangkup tingkat pendidikan
dasar hingga menengah, yaitu Sekolah
Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama
(SMP), serta Sekolah Menengah Atas (SMA)
atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
sementara objek dari penelitian ini adalah
keterjangkauan sekolah negeri dan pola
sebaran sekolah negeri. Metode yang
digunakan untuk rumusan masalah kedua
dalam penelitian ini yaitu dengan Metode
Deskriptif Kuantitatif, Metode Analisis Data
dengan Analisis buffer (Buffering Analysis)
untuk analisis tingkat keterjangkauan
sekolah negeri dan Analisis Tetangga
Terdekat (Nearest Neigbor Analysis) untuk
melihat pola sebaran sekolah negeri dan
dengan Survei lapangan untuk mencari
titik koordinat sekolah negeri di wilayah
Kecamatan Sawan dengan menggunakan
GPS. Dari data survei langsung Kecamatan
Sawan memiliki 45 Sekolah Dasar (SD), 5
Sekolah Menengah Pertama (SMP), 1
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 1
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Total
Kecamatan Sawan mempunyai Sekolah
Negeri yaitu 55 Sekolah. Jumlah penduduk
usia 7-12 tahun mencapai 6.736 jiwa.
Penduduk usia 13-15 tahun diperkirakan
berjumlah 3.141 jiwa. Sementara usia 16-
18 tahun diperkirakan berjumlah 1.565
jiwa, dengan demikian, total perkiraan
penduduk usia sekolah (7-18 tahun) di
Kecamatan Sawan sekitar 11.442 jiwa
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(Badan Pusat Statistik kabupaten Buleleng,
2023).
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PENGALINAAN TITIE LOKASI BATAS WILEYAH
LAHAN SERDLEK NEGERI KEC SAWAN

I | I
PROSES v

li ANALIEIS DATA —‘

BUFFERING WEAREST NEKHEDR
ANALYSIS AMAIVE
auTiIT L l
KETERISNGKALAN POLA SCEARAN

Gambar 1 Alur Penelitian

a. Buffering Analysis

Analisis data yang dilakukan untuk
Sekolah
Negeri di Kecamatan Sawan adalah

mengetahui  keterjangkauan
menggunakan teknik analisis Buffering.
Analisis Buffering merupakan teknik
analisis spasial pada Sistem Informasi
Geografis (SIG) yang berguna untuk
melihat zona jangkauan atau perluasan
area dari suatu objek dengan ukuran
tertentu (Saefudin dan D. Susandi, 2020).
Hasil dari buffering berupa luasan area
jangkauan Sekolah Dasar dan Menengah
terhadap permukiman, sehingga dapat
digunakan untuk mengkaji keterjangkauan
lokasi sekolah dalam menjangkau wilayah
permukiman warga. Diameter Zona Buffer
yang dipakai mengacu pada SNI 03-1733-
2004 tentang perencanaan lingkungan,
sebagai jarak ideal Sekolah Dasar dan
Menengah dari permukiman dapat dilihat
pada tabel 1 berikut.
Tabel 1 Radius Pencapaian

No JENIS SARANA RADIUS
1 | SEKOLAH DASAR 1000 m
2 | SLTP 1000 m
3 | SMU 3000 m

Sumber dari SNI 03-1733-1989, Tata cara
perencanaan Kawasan perumahan kota
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b. Nearest Neighbor Analysis

Menurut Clark dan Evans (1954),
analisis Nearest Neighbor merupakan salah
satu teknik yang digunakan untuk
menjelaskan pola sebaran titik-titik lokasi
dengan memperhitungkan jarak, jumlah
titik, dan luas wilayah. Analisis ini
menghasilkan nilai indeks (T), Nilai indeks
penyebaran tetangga terdekat sendiri yang
dihitung berdasarkan rumus sebagai
berikut :

r=J4
Jh
Dimana
T : Indeks Penyebaran Nearest
neighbor
Ju : Jarak rata-rata diukur antara satu
titik dengan  titik tetangga
terdekatnya
Jh : Jarak rata-rata yang diperoleh jika

semua titik mempunyai pola acak

Sedangkan, untuk mendapatkan
nilai P terlebih dahulu harus dicari dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

N
P2
Dimana
P : Kepadatan titik dalam kilometer
persegi
N : Jumlah titik
A : Luas wilayah dalam kilometer
persegi

Setelah melakukan perhitungan,
nilai indeks T yang didapatkan kemudian
diinterpretasikan berdasarkan Continuum
Nearest Neighbor Analysis dengan rentang
0 hingga 2,15. Apabila nilai T = I, pola
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sebarannya tergolong mengelompok. Jika T
= [I, pola sebarannya acak, sedangkan bila
T =111, pola sebarannya cendrung seragam,
dengan demikian, nilai indeks T dapat
dikategorikan untuk menentukan pola
distribusi titik lokasi, dalam hal ini lokasi
Sekolah Dasar dan Menengah di Kecamatan
Sawan apakah membentuk  pola
mengelompok, acak atau seragam

berdasarkan rentang nilai indeks T.

3. Hasil dan Pembahasan
a. Analisis Keterjangkauan Sekolah
Negeri di Kecamatan Sawan
Berdasarkan pengamatan dari lapangan
yang telah dilakukan, terdapat 45 titik
lokasi Sekolah Dasar (SD), 5 titik lokasi
Sekolah Menengah Pertama (SMP), 1 tititk
lokasi Sekolah Menengah atas (SMA) dan 1
titik lokasi Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) yang tersebar hampir seluruh
wilayah Kecamatan Sawan. Berdasarkan
Desa dari SMP, SMA dan SMK terdapat 8
desa tidak terdapat titik lokasi SMP, 13
Desa tidak terdapat titik lokasi SMA dan
SMK, dapat dilihat pada gambar 2.
Berdasarkan lokasi pemukiman
masyarakat Kecamatan Sawan terlihat
mengelompok pada pusat kegiatan
tertentu seperti desa Bungkulan dan Desa
Sangsit dan terdapat pula wilayah yang
didominasi oleh penggunaan lahan non
permukiman  seperti daerah, Desa
Sekumpul, Desa Galungan, Desa Lemukih
sehingga distribusi pemukiman menjadi
tidak teratur dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Peta Persebaran Sekolah ditinjau dari Kepadatan Penduduk Usia Sekolah
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Analisis Keterjangkauan dengan
menggunakan metode buffer menghasilkan
data spasial berupa radius cakupan untuk
52 titik lokasi Sekolah Negeri di Kecamatan
Sawan. Berdasarkan pada SNI 03-1733-
2004 tentang Perencanaan Lingkugan pada
tingkat SMA/SMK/SMU/MA, yaitu jarak
radius 3.000 meter dari wilayah
permukiman, pada tingkat SMP yaitu jarak
radius 1.000 meter dan pada tingkat SD
yaitu berjarak radius 1.000 meter. hasil
buffer ini mampu menggambarkan
jangkauan pelayanan SD, SMP dan
SMA/SMK terhadap
disekitarnya. Analisis buffer pada 52 titik
lokasi tersebut menunjukkan area cakupan

permukiman

pelayanan masing-masing sekolah.

Analisis Keterjangkauan Sekolah Dasar
(SD) di Kecamatan Sawan yang
menggunakan metode buffer dengan hasil
data spasial berupa radius dengan jarak
1.000 meter buffer pada 45 titik lokasi SD
Negeri di Kecamatan Sawan, dengan
metode buffering mampu mengjangkau SD
terhadap jarak optimal pada pemukiman
sekitarnya, dari hasil analisis buffer
sebanyak 45 titik lokasi terdapat 56,377
Km? wilayah pemukiman masyarakat yang
dapat dijangkau, dari total luas wilayah
permukiman masyarakat sebesar 91,303
Km?, dari hasil buffer SD, jangkauan
sekolah ke pemukiman sudah merata dan
aksesibilitasnya sangat memadai. Dapat
dilihat pada gambar 4
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Gambar 4. Peta Tingkat Keterjangkauan SD di Kecamatan Sawan
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Sekolah
Menengah Pertama (SMP) di Kecamatan

Analisis keterjangkauan
Sawan dilakukan dengan metode buffer
dengan radius jangkauan 1.000 meter dari
5 titik lokasi SMP yang ada. Hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat 11 desa
yang terlayani oleh SMP tersebut dengan
baik, dimana pemukiman penduduk berada
dalam radius 1.000 meter dari titik lokasi
SMP. Namun, terdapat 3 desa yang belum
terlayani dengan baik karena pemukiman
penduduk didesa tersebut berada di luar

jangkauan radius 1.000 meter dari SMP
terdekat. Luas area yang terlingkup dalam
buffer dengan radius 1.000 meter dari 5
titik SMP tersebut adalah 13,371 Km?,
sedangkan total luas wilayah permukinan
di Kecamatan Sawan adalah 91,303 Km?.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa masih terdapat beberapa daerah
pemukiman yang belum terjangkau oleh
SMP secara optimal di Kecamatan Sawan
berdasarkan analisis jangkauan dengan
metode buffer. dapat dilihat pada gambar 5
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Gambar 5. Peta Tingkat Keterjangkauan SMP di Kecamatan Sawan
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Analisis Keterjangkauan Sekolah
(SMA) dan Sekolah
Menengah Kejuruan SMK Negeri di
dilakukan

menggunakan metode buffer dengan radius

Menengah Atas

Kecamatan Sawan dengan
jangkauan 3.000 meter dari 2 titik lokasi
SMA/SMK Negeri yang ada. Berdasarkan
analisis tersebut telah menjangkau sebagian
besar daerah pemukiman penduduk. Hal ini
disebabkan oleh  pola  pemukiman
penduduk yang cendrung mengelompok di
daerah-daerah  yang
jangkauan tersebut. Hanya terdapat 1 desa

yang belum terlayani dengan baik karena

terkena radius

berada di luar jangkauan radius 3.000 meter
dari lokasi SMA/SMK Negeri terdekat. Luas
area yang terlingkup buffer dengan radius
3.000 meter dari 2 titik lokasi sekolah
tersebut adalah 29,793 Km? sedangkan
total luas wilayah pemukinan di Kecamatan
Sawan adalah 91,303 Km? Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat
keterjangkauan layanan SMA/SMK Negeri
di Kecamatan Sawan sudah cukup memadai,
meskipun masih terdapat 1 desa yang
belum terlayani dengan optimal
berdasarkan analisis jangkauan dengan
metode buffer. Dapat dilihat pada gambar 6

LAUT BALL

Peta Tingkat Keterjangkauan Sekolah
Menengah Atas/ Kejurnan(SMA/SMK)
di Kecamatan Sawan

o

PROGRAM S1UDLSARIANA TERAPAN (D4)
TEKNOLOGI REKAYASA PENGINDERAAN JALH
il RAL
FAKLLTAS LA SOSIAL
UNIYERSITAS PUNDIDIKAN GANESLA

Di huat oleh
IGUSTI BACTS WIRYA DIIARMA (2254015016)

Jurnal ENMAP (Environment & Mapping)

Gambar 6 Peta Tingkat keterjangkauan SMA/SMK di Kecamatan Sawan
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b. Analisis Pola Sebaran Sekolah Negeri
di Kecamatan Sawan

Berdasarkan hasil pengolahan data titik
di
Kecamatan Sawan dengan 52 titik lokasi

lokasi sebaran sekolah negeri
dikategorikan sebagai pola mengelompok
(Clustered) dengan nilai T 1 =0,801924,
yang berada di bawah 1 mengidikasikan
pola pengelompokannya. Nilai 0,801924
menunjukkan pengelompokan yang cukup
signifikan, meskipun tidak ekstrem. Ini
di
cenderung berada lebih dekat satu sama

berarti Sekolah negeri Kecamatan

lain. Hal ini bisa adanya faktor-faktor

tertentu yang mempengaruhi sekolah,

seperti  kepadatan  penduduk dan

aksesibilitas. Terlihat pada pengolahan
data -2,732523 yang
mengartikan nilai z-score negatif juga

nilai  z-score
memperkuat indikasi bahwa pola sebaran
titik lokasi sekolah negeri di Kecamatan
bersifat mengelompok atau tidak tersebar
secara  merata. Berdasarkan  hasil
pengujian nilai p (p-value) mengidikasikan
yang tinggi
pengujian data. Nilai p yang semakin kecil

tingkat akurasi dalam
menunjukkan peluang yang lebih besar
untuk menolak hipotesis nol dapat dilihat

pada gambar 7.

Average Nearest Neighbor Summary

Nearest Neighbor Ratio: 0,801924
Z-score: -2,732523 B
p-value: 0,006285

Significance Level Critical Value
(p-value)
0.01
0.05
0.10

(z-score)
<-2.58
-2.58 - -1.96
-1.96 - -1.65
-1.65-1.65
1.65-1.96
1.96-2.58
>2.58

0.10
0.05
0.01

1apooon

|

Significant

b

Clustered

Random

Dispersed

Given the z-score of -2.73252324622, there is a less than 1% likelihood that this clustered

pattern could be the result of random ch

ance.

Gambar 7. Pola Sebaran Mengelompok (Clustered)

4. Simpulan

1. Analisis Keterjangkauan Sekolah Negeri
di Kecamatan Sawan

Analisis keterjangkauan sekolah terhadap
pemukiman masyarakat dilakukan dengan
metode buffer. Untuk SD, analisis buffer
dengan radius 1.000meter dari 45 titik
lokasi menunjukkan bahwa area seluas
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56,377 Km2 dari total 91,303 Km2 wilayah
pemukiman dapat dijangkau dengan baik.
Hal ini mengidentifikasi jangkauan SD ke
sudah

sangat

pemukiman merata dan

aksesibilitasnya memadai.
Sementara untuk SMP, analisis buffer
dengan radius 1.000meter dari 5 titik

lokasi menunjukkan 11 desa yang dapat
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terlayani dengan baik, namun 3 desa
lainnya belum terlayani secara optimal
karena pemukiman penduduk berada di
luar jangkauan radius 1.000meter dari SMP
terdekat. Untuk SMA/SMK, analisis buffer
dengan radius 3.000meter dari 2 titik
lokasi menunjukkan sebagian besar daerah
pemukiman dapat dijangkau, kecuali 1 desa
yang belum terlayani secara optimal
karena berada di luar jangkauan radius
3.000meter dari SMA/SMK terdekat.

2. Analisis Pola Sebaran Sekolah Negeri di
Kecamatan Sawan

Analisis pola sebaran sekolah dilakukan
dengan metode Nearest Neighbor Analysis
pada 52 titik lokasi sekolah negeri.
Hasilnya mengideikasikan bahwa pola
sebaran titik lokasi sekolah negeri di
Kecamatan Sawan dengan Kkategori
mengelompok (clustered) atau tidak
tersebar dengan merata, dengan T [ =
0,801924 dan z-score = -2,732523. Nilai z-
score negatif memperkuat indikasi pola
mengelompok tersebut.
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